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RINGKASAN 

 

 

Zainuddin, Pengaruh Teknik Budidaya Padi Sistem Bedeng Dan 

Pupuk Bokashi Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Kedelai 

Yang Ditugal Langsung Pasca Padi Beras Merah. Dibimbing Oleh: Ir. Wayan 

Wangiyana, MSc (Hons), Ph.D., Ir. Astam Wiresyamsi, SU., dan Ir. Nihla Farida, 

M.Ag.CP. 

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan yang sangat dibutuhkan oleh penduduk Indonesia dan 

merupakan tanaman penting ketiga setelah padi dan jagung karena kedelai 

merupakan sumber protein nabati, lemak, vitamin dan mineral yang murah. Sebagai 

sumber gizi dalam diet sehari-hari, biji kedelai digunakan untuk pembuatan susu, 

tahu, tempe, kecap, tauco dan kudapan.  Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan gizi, maka 

permintaan terhadap komoditas kedelai di Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun, akan tetapi produksi kedelai nasional cenderung stagnan bahkan menurun.  

Terjadinya defisit ketersediaan kedelai di dalam negeri disebabkan oleh belum 

optimalnya teknik budidaya dalam bercocok tanam kedelai serta semakin 

menurunnya luas area penanaman kedelai. Teknik budididaya yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai, di antaranya dengan 

pemupukan yang tepat dan pola tanam rotasi tanpa olah tanah.   

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik budidaya 

padi beras merah pada musim tanam sebelumnya dan pupuk Bokashi kotoran sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yang ditugal langsung pasca padi 

telah dilaksanakan di Desa Nyurlembang, Kecamatan Narmada pada bulan 

September 2016 sampai Desember 2016.  Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan, pertama yaitu 

teknik budidaya kedelai, terdiri teknik budidaya konvesional (T1), teknik budidaya 

aerobik tumpangsari (T2) dan teknik budidaya aerobik (T3).  Kedua yaitu 

pemupukan Bokashi, terdiri dari tanpa aplikasi pupuk Bokashi (P0) dan aplikasi 

pupuk Bokashi 80 g/lubang setara dengan 20 ton/ha (P1).  Setiap kombinasi 
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perlakuan diulang tiga kali sehingga didapatkan 18 unit percobaan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Teknik budidaya padi pada musim tanam sebelumnya 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman dan laju pertumbuhan 

jumlah daun. Perlakuan T1 menunjukkan laju pertumbuhan tinggi dan jumlah daun 

yang lebih tinggi dibandingkan T2 dan T3. (2) Pemupukan Bokashi berpengaruh 

terhadap jumlah polong berisi, jumlah polong hampa dan berat biji.  Pemupukan 

Bokashi 20 ton/Ha memberikan jumlah polong berisi, polong hampa, dan berat biji 

yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk Bokashi (P0), dengan hasil secara 

berurut 30.66 buah, 9.11 buah dan 5.44 g. (3) Interaksi antara teknik budidaya dan 

pupuk Bokashi terjadi pada jumlah polong berisi dan berat biji. Interaksi perlakuan 

T3P1 memberikan jumlah polong berisi yang lebih tinggi dibandingkan interaksi 

antar aras lainnya, dengan jumlah polong 30.50 buah dan berat biji 7.38 g. 

 


